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MODEL KOMPETISI PEMBERDAYAAN DAN PENGEMBANGAN KOMUNITAS HOBI





Phenomena in Indonesian society today is the explosion of interest in the community for precious stones, poultry,
fish, plants, animals, and much more. Hobby Value of community could as stimulus point for empowerment and
community development based community. Community empowerment is a business community learning effort, so
that they are able to manage and be responsible for program development in the community. Learning is
implemented for capacity development community, where implementation must be adapted to the characteristics and
capabilities of the local community because basically every community is unique.Unfortunately, these communities
tend to be seasonal, but the value that can be captured there is how the management system so that the value of
community specialization occurs continuously. Here the system management becomes important, because of
seasonal activity in the community is actually happening rapid economic turnaround from upstream to downstream.
Government intervention and non-governmental parties to manage systems specialization community in society as a
stimulus point of community development and empowerment is key.The design of this model using literature based
on empirical studies of previous research to strengthen the sides of the economic growth model based on
specialization in the community. The design of this model aims to provide a discourse as a stimulus point of growth
of the local economy in the empowerment and development of society without government's role in full.
Key words: Model Design, Communities, Interaction Activity, Interaction Impact of activity, Empowerment and
Development, Competition, The Role of Government and Non-Government
Abstrak
Fenomena di masyarakat Indonesia sekarang ini adalah meledaknya minat komunitas masyarakat terhadap batu
mulia, unggas, ikan, tanaman, hewan ternak, dan masih banyak lagi. Nilai peminatan komunitas masyarakat dapat
sebagai titik stimulus untuk pemberdayaan dan pengembangan masyarakat berdasarkan komunitasnya.
Pemberdayaan masyarakat merupakan usaha upaya pembelajaran masyarakat, sehingga mereka mampu untuk
mengelola dan bertanggung jawab atas program pembangunan dalam komunitasnya. Pembelajaran tersebut
diimplementasikan untuk pengembangan kapasitas komunitas masyarakat, dimana pelaksanaannya harus
disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan masyarakat setempat karena pada dasarnya setiap komunitas
bersifat unik. Sayangnya komunitas masyarakat tersebut cenderung bersifat musiman, tetapi nilai yang dapat di
capture disitu adalah bagaimana sistem pengelolaannya agar nilai peminatan komunitas masyarakat tersebut
terjadi kontinyu. Disini sistem pengelolaan menjadi penting, karena dari aktivitas musiman pada masyarakat
tersebut sebenarnya terjadi perputaran perekonomian yang pesat dari hulu sampai hilir. Campur tangan
pemerintah dan pihak non pemerintah untuk mengelola sistem peminatan komunitas pada masyarakat sebagai titik
stimulus pengembangan dan pemberdayaan masyarakat menjadi kuncinya. Perancangan model ini menggunakan
studi literatur berdasarkan studi empiris dari penelitian sebelumnya untuk menguatkan sisi-sisi model pertumbuhan
perekonomian berdasarkan peminatan komunitas masyarakat. Perancangan model ini bertujuan memberikan
wacana sebagai titik stimulus pertumbuhan perekonomian lokal dalam usaha pemberdayaan dan pengembangan
masyarakat tanpa peran pemerintah secara penuh.
Key words : Model Perancangan, Komunitas Masyarakat, Interaksi Aktivitas, Dampak Interaksi aktivitas,
Pemberdayaan dan Pengembangan, Kompetisi, Peran Pemerintah dan Non Pemerintah
PENDAHULUAN
Fenomena-fenomena yang ada di masyarakat
Indonesia sekarang ini adalah meledaknya minat
masyarakat terhadap batu akik dan batu mulia
(seperti : akik dan permata), unggas (seperti : burung
dan ayam), ikan (seperti : arwana, cupang dan lohan),
tanaman (seperti : bonsai, bunga dan tanaman hias),
hewan ternak (seperti : kambing, kerbau, kelinci dan
sapi), desain (foto, busana, dan kreativitas), pelatihan
bela diri (karate, tekwondo dan silat) dan masih
banyak lagi. Sebenarnya fenomena itu sudah ada
sejak lama dan mempunyai umur siklus yang
berbeda atau bisa dibilang bersifat musiman. Nilai
peminatan dan hobi masyarakat terhadap hal tersebut
dapat sebagai nilai stimulus untuk pemberdayaan dan
pengembangan masyarakat Komunitas masyarakat
tersebut bersifat unik yang tersebar di lingkungan
lokal, regional, nasional bahkan internasioanal. Nilai
uniknya sukar untuk dilukiskan, karena nilai hobi
setiap individu berbeda-beda. Individu-individu yang
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mempunyai hobi yang sama akan berkecenderungan
untuk mengelompok membentuk komunitas, hal ini
bisa berkembang dan menjadi besar.
Pertumbuhan dan pengembangan dari komunitas-
komunitas yang terbentuk tersebut bisa memberikan
pertumbuhan perekonomian pada masyarakat dengan
memahami rantai aktivitas yang dilakukannya. Nilai
rantai aktivitasnya dilihat sebagai added value dari
perekonomian dan membuka lahan lapangan kerja
pada masyarakat, seperti berkembangnya supplier,
produsen, vendor, retail, jaringan distribusi,
konsumen, dan pemasaran. Rantai nilai aktivitas
dalam komunitas masyarakat itu dapat terjadi dan
berkembang dengan sendirinya dari hulu sampai hilir.
Dampak berkembangnya rantai nilai aktivitas dapat
memberikan nilai tambah perekonomian masyarakat
dan lahan lapangan kerja baru, sayangnya komunitas
masyarakat tersebut cenderung bersifat musiman.
Permasalahannya supaya peminatan atau hobi
masyarakat tidak bersifat musiman harus bagaimana?
Sebenarnya sistem pengelolaan mempertahankan
agar tidak bersifat musiaman sudah dilakukan oleh
masyarakat itu sendiri baik itu dilakukan secara
sengaja atau tidak sengaja, seperti diadakan pameran
dan kompetisi. Hal ini juga pernah dilakukan oleh
pemerintah dan non pemerintah ternyata juga belum
bisa berkelanjutan. Sehingga timbul ide dasar
bagaimana sistem pengelolaannya agar nilai
peminatan komunitas masayarakat tersebut tidak
terjadi musiman bahkan bisa kontinyu.
Sistem pengelolaan menjadi penting, karena dari
aktivitas musiman pada masyarakat tersebut
sebenarnya terjadi perputaran perekonomian yang
pesat dari hulu sampai hilir (Widjajanti, 2011).
Disinilah peran penting pemerintah untuk mengelola
sistem peminatan dan hobi komunitas pada
masyarakat sebagai titik stimulus pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat. Salah satu alternatif
adalah pembuatan kebijakan kompetesi seperti
mengadakan pameran dan lomba yang bersifat
periodik dan pasti. Pengadaan pameran dan kompetisi
akan membuka wacana harapan pada masyarakat
bahwa nilai pemintaan dan hobi mereka secara
langsung dihargai oleh pemerintah dan non
pemerintah. Apalagi bila pameran dan kompetisi
tersebut diadakan secara bertahap dari terendah
sampai tahapan tertinggi (kelurahan, kecamatan,
kabupaten/kotamadya, propinsi dan nasioanal).
Paradigma yang terbangun adalah dari close
innovation menjadi open innovation menurut
pendapat Chesbrough (2008) dan merupakan
pengembangan strategi dengan melihat kondisi riil
(context) masyarakat (Chesbrough, 1996).
Perancangan model ini menggunakan studi
literature berdasarkan studi empiris dari penelitian
sebelumnya untuk menguatkan sisi-sisi nilai
pertumbuhan perekonomian berdasarkan peminatan
komunitas masyarakat. Pemodelan yang dirancang
menggunakan pemahaman dasar dari SEM.
Penggunaan SEM dikarenakan banyak variabel-




Banyak program-program pemerintah yang gagal
secara umum untuk mengusahakan pemberdayaan
dan pengembangan masyarakat yang sudah
diimplementasikan. Pengalaman program-program
yang dijalankan selama beberapa puluh tahun dengan
menggunakan pola sentralistik terbukti memiliki
banyak kekurangan, terutama dalam pemberdayaan
masyarakat dan menempatkan masyarakat sebagai
pelaku dalam pembangunan, dari mulai perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasannya (Setiawan, 2004),
sehingga berkembanglah pola otonomi di Indonesia
sejak tahun 1999. Hakikat otonomi daerah adalah
meletakkan landasan dasar pembangunan yang
tumbuh dan berkembang dari rakyat, diselenggarakan
secara sadar dan mandiri oleh rakyat, sehingga dalam
program pembangunan masyarakat tidak lagi
dianggap sebagai objek dari pembangunan, tetapi
menjadi subjek atau pelaku dari pembangunan
(Sumaryadi, 2005). Penguatan masyarakat sebagai
subyek pembangunan ditekankan lagi oleh hasil
penelitian Tambunan tahun 2002, 2005, dan 2009,
yang intinya berbicara isu-isu terpenting dalam
pembangunan adalah hasrat dan minat pada
masyarakat lingkungan setempat.
Meskipun tujuan utama yang hendak dicapai dari
pembangunan adalah meningkatkan taraf hidup dan
menciptakan masyarakat sejahtera secara fisik,
mental maupun sosial, namun pendekatan yang
digunakan dalam pembangunan harus senantiasa
mengutamakan proses daripada hasil. Pendekatan
proses lebih memungkinkan untuk menentukan
pelaksanaan pembangunan yang memanusiakan
manusia (Wilson, 1996).
Gambar 1. Proses Pemberdayaan
(Sumber : Wilson, 1996)
Unsur masyarakat dalam pembangunan lebih
mengarah kepada bentuk partisipasi nilai peminatan
pada masyarakat, bukan dalam bentuk memobilisasi.
Peminatan masyarakat dikategorikan sebagai nilai
hobi dan bakat. Partisipasi masyarakat dalam
perumusan program membuat masyarakat tidak
semata-mata berkedudukan sebagai konsumen
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ikut serta terlibat dalam proses pembuatan dan
perumusannya, sehingga masyarakat merasa ikut
memiliki program tersebut dan mempunyai
tanggungjawab bagi keberhasilannya serta memiliki
motivasi yang lebih bagi partisipasi pada tahap tahap
berikutnya (Soetomo, 2006).
Gambar 2. Tingkatan Pemberdayaan
(Sumber : Fujikake, 2008)
Pemahaman menurut Wilson pada tahun 1996
dapat digambarkankan bahwa nilai peminatan proses
pemberdayaan sangat menyentuh dasar dari individu
masyarakat. Hal ini bila digabungkan secara teoritis
dengan tingkatan pemberdayaan oleh Fujikake pada
tahun 2008 dapat menimbulkan komunitas dan
selanjutnya akan menimbulkan aktivitas pergerakan
dan pola jejaring dalam pemberdayaan masyarakat.
Aktivitas pergerakan dan pola jejaring tersebut
banyak dimanfaatkan oleh sebagian institusi dan
pemimpin bahkan pemerintah dibuat sebuah event,
seperti kompetisi lomba. Dampak diadakan kompetisi
seperti lomba ternyata menimbulkan nilai antusias
animo masyarakat sangat tinggi, karena dapat
memberikan peningkatan perekonomian, nilai
kepuasan dan prestis, nilai kreativitas inovasi baru,
dan yang terpenting menimbulkan pergerakan dan
pola jejaring pemberdayaan masyarakat secara
spontan dari individu masyarakat itu sendiri.
Gambar 3. Pergerakan dan Pola Jejaring dalam
Pemberdayaan Masyarakat
(Sumber : Wilson, 1996)
1.2 Pengembangan Kapasitas Komunitas
Pengembangan komunitas-komunitas yang ada
pada masyarakat sebagian kecil dijelaskan pada
Tabel 1. Berbagai jenis komunitas-komunitas
tersebut merupakan komunitas yang pernah
dilakukan dengan pameran dan kompetisi.
Tabel 1. Komunitas Hobi Masyarakat Yang
Berdampak Pada  Pertumbuhan Perekonomian Lokal
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Meso Level : Hubungan
dengan pemerintah, daerah,
kota dan organisasi lain
Micro Level : Lingkup desa / Lingkungan
Individu dan Organisasi
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Sumber: Google Search di Facebook
Mengapa pembangunan dipandang sebagai
konsep pemberdayaan? Pembangunan dipandang
sebagai proses yang berkesinambungan dari
pendapatan riil per kapita melalui peningkatan
jumlah dan produktivitas sumber daya. Menurut
Widjajanti tahun 2011 pengangkatan proses
pemberdayaan masyrakat membutuhkan
pengangkatan proses modal manusia dan bentuk
fisik. Konsep pembangunan ekonomi merupakan
rangkuman nilai-nilai sosial dan komunitas-
komunitas yang ada mencerminkan paradigma
pembangunan yang bersifat “people-centered,
participatory, empowering, and sustainable”
(Chambers,1995 dalam Solihin 2007).
Pandangan dari peneliti tentang komunitas-
komunitas yang terbentuk dari hobi atau peminatan
merupakan modal manusia dengan nilai
kreativitasnya sebagai bentuk pencarian nilai
kesejahteraan hidup.
1.3 Evalusi Pemberdayaan
Strategi pemberdayaan yang diusulkan oleh
Razall (2002) adalah bagaimana mengukur dan
menilai untuk strategi pemberdayaan masyarakat
dengan menitikberatkan sistem evaluasi. Sedangkan
Strategi unruk pemberdayaan yang menitikberatkan
pada deskripsi kemampuan masyarakat dari segi yang
berkembang diteliti oleh Rauf pada tahun 2014.
Sehingga untuk melakukan sistem evaluasi
pemberdayaan sebagai proses kegiatan selektif yang
mengakaji perkembangan dan pencapaian suatu hasil
secara sistematis dan obyektif kearah yang lebih baik
perlu pengukuran, penilaian, dan evaluasi (UNDP,
2002, Wandersman dalam Fetterman, 2007,
Fetterman, 2007).
Pendapat lain tentang evaluasi pemberdayaan
harus dilakukan oleh masyarakat sendiri diteliti oleh
Guijt (2000) dan Rietbergen (1998) melalui proses
rangkaian kegiatan partisipatif. Menurut deskripsi
peneliti, bahwa pemberdayaan sangat terbantu bila
peran lembaga non pemerintah dan pemerintah
berperan juga dalam proses rangkaian kegiatan
partisipatif yang bermunculan di komunitas
masyarakat tersebut.
Fujikake pada tahun 2008 melakukan sistem
evaluasi pemberdayaan dengan pendekatan kualitatif,
yaitu memahami pencapaian pemberdayaan dari
pandangan masyarakat sebagai pelaksanaan program.
Tahap pertama melihat perubahan masyarakat dari
tingkat kesadaran, tahap kedua menilai tanggapan
masyarakat dan praktik pemberdayaan dengan 12
indikator sebagai sub-project dari proses
pemberdayaan itu sendiri. Tahap ketiga
mengelompokkan dan menghubungkan antar 12
indikator yang telah dianalisis sebagai nilai
keterkaitan antar elemen.
Gambar 4. Evaluasi Pemberdayaan
dengan 12 Indikator
(Sumber : Fujikake. 2008)
Keterkaiatan antar elemen dari 12 indikator akan
berfungsi  untuk menjelaskan nilai perekonomian
dari sosial dan budaya masyarakat, mobilitas dan
tingkat kesadarannya. Pengevaluasian terakhir adalah
mengukur tingkat pencapaian pemberdayaan itu
sendiri pada tataran lokal, regional atau nasional
seperti dijelaskan pada Gambar 2.
Gambar 5. Empat Elemen Inti Pemberdayaan
(Sumber : Fujikake, 2008)
1.4 Studi Literatur Untuk Gap Research
Studi empiris disini menentukan karakter
penelitian sebelumnya untuk menentukan gap
research sebagai original penelitian yang dilakukan.
Konsep pengembangan pemberdayaan yang
ditempuh oleh peneliti adalah dengan karakteristik
lomba atau kompetisi dari setiap komunitas yang ada,
hal ini dijelaskan pada Tabel 2.
Tabel 2. Studi Literature Kajian Empiris Penelitian
Penelitian Terdahulu
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2. Pra Perancangan Model
Sebelum menempuh perancangan model jadi,
disini dijelaskan terlebih dahulu dasar-dasar untuk
mentukan dasar model perancangan yang biasa
disebut sebagai pra perancangan model.
























































































































































Perancangan model pemberdayaan dan
pengembangan masyarakat berbasis komunitas hobi
dan pemintan dengan menggunakan teknik kompetisi
seperti dijelaskan pada Gambar 6.




Keterkaiatan dari setipa konstruksi endogen adalah
sebagai berikut :
a. Individu-individu pecinta hobi atau peminatan
yang sama.
Penjelasan ini adalah setiap individu yang
mempunyai hobi atau peminatan yang sama akan
cenderung membentuk kelompok.
b. Komunitas-komunitas pecinta hobi atau pemintan
yang sama
Penjelasan ini adalah setiap kelompok akan
membuktikan secara langsung atau tidak langsung
bahwa hasil kreasi mereka yang terbaik. Hal ini
membutuhkan kepastian dari pandangan
kelompoknya dan kelompok yang lebih
tinggi/besar sebagai bentuk pengakuan.
c. Kompetisi atau pameran sebagai wadah harapan
dari pengembangan hobi atau peminatan
Penjelasan ini adalah kompetisi atau pameran
merupakan ajang sebagai wadah untuk
menampung harapan mereka dalam mencari
bentuk pengakuan.
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d. Dampak dari adanya kepastian kompetisi atau
pameran oleh lembaga non pemerintah dan
pemerintah
Penjelasan ini adalah dengan adanya kompetisi
atau pameran dengan adanya pemberian
penghargaan akan memberikan stimulus
pemberdayaan dan pengembangan dari
komunitasnya.
4. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
Perancangan model yang terbentuk membangun
konstruk endogen adalah berbagai jenis hobi atau
peminatan terbentuknya komunitas, peran lembaga
non pemerintah dan pemerintah dengan adanya
kepastian kompetisi atau pameran, dan stimulus
peningkatan pemberdayaan dan pengemabngan
perekonomian masyarakat. Kompetisi atau pameran
merupakan konstruk kunci yang mengikutsertakan
lemabaga non pemerintah dan pemerintah sebagai
fasilitator, regulator, dan katalisator untuk
memberikan nilai kepastian dengan adanya atau
terbentuknya komunitas mereka. Kebijakan
Kompetisi yang bertahap dari tingkat desa,
kecamatan,  kabupaten/kotamadya, propinsi, dan
nasional (pemerintah pusat) akan memberikan muara
kepastian dari kegiatan-kegiatan perekonomian dari
rangkaian aktivitas hobi/peminatan dengan
komunitasnya masing-masing .
Indikator-indikator dapat dijelaskan dalam Tabel
3. tentang operasional indikator dari kontruk endogen
yang terbangun.  Sehingga pendekatan metode yang
tepat adalah structural equotion modelling (SEM),
karena banyak nilai variabel yang tidak bisa diukur
secara langsung dan hal itu membutuhkan persepsi
pandangan evaluasi secara kualitatif dari masyarakat.
Harapan dalam penelitian ini adalah konstruk-
konstruk yang terbangun menunjukkan konstruk
arsitek yang merepresentasikan pandangan dari
berbagai disiplin keilmuan. Konstruk-konstruk yang
terbangun merupakan representasi dari pandangan
yang diyakini berdasarkan pengalaman dan
memahami hobi atau peminatan dari komunitas yang
berkembang pada masyarakat.
5.2 Saran
Penelitian ini baru sebatas model perancangan
dan belum dilakukan pengujian model. Sebaiknya
perlu dilakukan pengujian dari model yang sudah
dirancang. Pengujian tidak dapat dilakukan karena
keterbatasan waktu dalam proses pembuatan dengan
jeda waktu untuk di seminarkan.
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